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ABSTRACT

NAHRUDDIN. The estimation of body weight through body
length and breast circle of females kacang goats cared
under natural condition in Tanete Rilau dietrict Barru
Regency. Under supervising Dr. Ir. H. Basit Wello, M.Sc
#s Supervisor and Ir. H.A.Baso Fustam Ronda, PGD as co-
supervisor.

The aim of this research was to evsluate the
eetimation of body weight through body length and breast
circle of females kacang goats cared under natural
condition.

The research wae conducted from November to December
1997 in Tanete RHRilauw district., Barru Regency, 5South
sulawesl Province.

There were 40 females kacang goats used in  this
ressarch aged 1 = 3 years., The instrument used for
weighing the body weight was the "Nagata” which had the
capacity maximum 60 k& with the accurecy 0,2 kg and a
ribbon meter tapes for measuring the body length and
breast circle with 150 cm scale.

The body length were measured from scapula bones
until pelvis bones (Sosroamidjojo, 1990) while the breast
circle with ribbon which was circled from behind the leg
where the goats stands robustly (Anonimous, 1874).

Date was processed according to the procedure of
regression and the corelation analyses by varians analyse
{ Sudjana, 1974).

Date was prossed according to the procedure aof
regression and corelation analyses by varians analyse
(Sudjana., 1574).

The results showed that every increament of body
length and._ breast circle were also be folowad by the
increased of body welght following the linier regression
equatuion as follows : ¥ = -4,15 + 0,64 ¥ and ¥ = -33,71

+ 3,886 K
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RINGHASAH

NAHRUDDIN, Estimssi Bobot Badan Melslui Panjsng Bzdesn dan 1
Lingksr Dads Kambine Ksceng Betins Yeng Dipelihers Pzada Kondisi
Lapang ™ Kecematan Tenete Rilau Ksbupsten Barru, ©Di bawsh
bimbingsn Dr. Ir. BASIT WELLO, M.Sc sebsgsi pembimbing utama
dan Ir, 11, A, BASO RUSTAM RCNDY, PGD sebzgsi pembimbing anggote, '

Penelitian ini bertujusn untuk mengetabuizestimszsi bobot
badan melalui panjeng bedan den lingker dedz kembing kKecang
betinz ysng dipelihsrs psdz kondisi lapang.

Penelitian Iini dilzkssnsksn padas bulen Hovember sampzi

bulan Desember 1997 di Keczmztzn Tsnete Rilsu Kabupsten Bsrru
Propinsl Sulawesi Selatan,

Meteri yveng digunsken sdslah kambing kzceng betina
zebanysk 40 ekor dengsn umur 1 tehun sempsl 3 telun, Alet
yerg digunsksn untuk mengetslui berat beden adeleh timbangsn
gantung merek Nsgsta yeng berkepasitzs meksimum 60 kg dengan
tinpket ketelitisn 0,2 kg den pits ukur ysng digunaksn untuk
mengukur panjang badan den lingksr deda dengsn psnjsng 150 cna,
panjeng beden diukur mulai deri taleng skapule sampsl dengan
tulang pelvis (Sosrosmidjoje, 1090) sedsngksn lingkar dads

| diukur dengsn pits ukul yang dilingkarkan dibelakang kalii:

i denzn dimena kambing tersebut berdiri tegsk (Anonimous, 1974),

Data yang dipercleh diocleh memurut prosedur Annlisis |
regresi dan korelasi kemudian dilanjutksn dengan ensliss

; . yerisns (Sudjesna, 1974).



He=il penelitien memunjukksn bzhws setisp peningkstan

nenjeng badan den lingker dads sken diikuti pula oleh
peningkatan bobeot bzdan dengsn menikuti persamzan regresi
linier berturut-turut sebegei berilkut : ¥ = =4,15 + 0,46X

den ¥ = «33,71 4 0,R6%,
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Retmet-Nya sehinggs penulis dapet menyelesaiken skripsi
ini,

Shelawat dan Szlam atas junjunran Resulullsh Mubhammed
SiW beserta keluarre dan sshebet-sahebetnya.

TuTiszn ini merunzksn szlzh setu syarset uniuk mem-
peroleh gelar saerjens peda fskultes Peternzkan Universitas
He=zemiddin, Ujung Pandang.

Dengsn penuh hormst, penulis menysmpaiken terima kasih
den penghargean yeng setinggi-tingginya kepads bapak
pr. Ir, Besit Wello, M.Sc sebrsgai pembimbing utamz dan
bapsk Ir, H, Andli Beso Rustsm Renda, PGD sebzgai pembimbing
=nggots, ysng sensntisss melusngkan waktu dan peristiammys
dalsm memberiksn bimbingan, petunjuk den nzsehst kepada
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PENDAHULUAN N o

4 Perkembangan sub sektor peternsksn dewasa ini gemakin
menunjukkan gerak ysng dinamis seiring dengan perkembangan

den kemajuan sub sektor lainnys dibideng peternakan. Pem
bangunan dan kemajuan sub sektor peternskan diasrahkan untuk
memenuhi kebutuhan gizi mesysrakst, Khususnya protein asal
hewsni dimana pemenuhan gizi masyarakat tersebut sebagian
dipercleh dari hasil produksi ternak kambing.

gecara ekonomi ternsk kambing mempunysi mamfaat bagi
yang memeliharanya ksrena dissmping mudah pemeliharaannya,
ternak kambing Jugs tidak memerlukan sistem pemelibharaan
yang kompleks Jika dibandingkan dengan jenis ternak lain.
Femeliheraan kambing khususnys dipedesaan merupakan lahan
usaha yang sifatnya turun-temurun dan membudaya dikalangan
magyarakat pedesaal. Hal ini dibuktikan bshwa hampir setiap
keluarga didesa memiliki ternak ksmbing meskipun hanya
sebagai ussha ssmpingan sehingga belum memberiksn mamfaat
yang maksimal.

Bentuk dan ukuran tubuh ternak depat dijsdikan sebagal
kriteria untuk meningkatkan mutu genetiknya. Pada spesies
ternak yang sama terdapat perbedaan bentuk dan ukuran tubuh
antera individu. Hal ini disebabkan ksrena adanya perbedsan
proporsi relatif dari bagian-bsgian tubuh antara satu dengan
yang lainnya dan terhadap ternak secara keseluruhsn. Sedangkan

hentuk tubuhnya pada berbagai tingkatan perkembangan tubuh




sdalah hasil darl laju pertumbuhen yang berbeda pads ber-
bagei vkuran (Kidwell, 1595). Bobot badan, panjsng badan
dan lingksr dada merupakan bagién penting dari beberapa
sifat produksi ksmbing kacang yang dapat dijsdikan tolak
ukur untuk melskukan seleksi.

Berdasarksn uraian distas, make dilakukan penelitian
untuk mengetshui estimasi bobot badan melalui panjang badan
dan lingkar dada kambing kacang betina ysng dipelihara pada
kondisi lapang.

Melalul penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna bagl peternak untuk menaksir bobot
badan kambing kacang betina berdasarkan pengukuran panjang

badan dan lingksr dadanya.




TINJAUAN FUSTAKA

Gambaran Umum Kembing Kaceng

hewan sebagal berikut :

dari

Menurut Ronds (1977), bshws kambing masuk dalam kerajaan

- Phylum : Chordata

- Sub FPhylum : Vertebrata

- Class :+ Mamalia

- Ordo + Arthicdactyls

- Sub Ordo : Ruminan

- Family + Bovidae

= Sub Family + Czprine

- Cenera . - Capra (60 kromoson)

- Hemitragus (48 kromoson)
kambing vang kita kenal sekarang ini diduga diturunkan
tiga Jjenis kambing liar yaitu : Capra falconeri yang

berasal dari dserah Kasmir, Capra hircus yang berasal dari

daersh Pakisten dan Turki, dan Capra prisca Yang berasal

dari

Balkan. Ketigs jenis kambing inilah yang menurunkan

ternak ksmbing ysng kits kenal seperti kambing Etawah, kembing

Kacang, Jaws Randu, Seanem, dan Tongegengburg (Sosroamidjojo,
]

1980).

sumopras towo (1980) menyatakan bahwa kambing Kescang ter-

dapat hampir di seluruh Indonesis dan mempunyal peranan yang

sangat penting sebagal ternak penghasil daging. Adapun Jenis

atau

tanda-tands kambing Kacang adalah sebagal berikut =




telinga keeil dan berdiri, bedan kecil den berat baden ber-
variasi sekitsr 30 kg untuk kembing jentan, 20 - 25 kg untuk
kzmbing betine, ekor pendek keecil, hidung rata, werna Sawo
matang semoei coklat, kadeng-kadeng eda yang berwarne nutih,
hitam bercamnur dengan warna lainnys, Keambing Kacang. adalalt
ternalk kecil yang tingei rata=rstenya 50 = (=1] cm,-hgbut
hidup reta-ra%a k=mbing dewssa sekitar 30 kg, kepzlanya
mempunysi keseimbengen yang baik dengsEn begisn-begien dari
tubuh, telinga bentuk sedang, bergersk mengaren keluar dari
kenala tetanl mengsrah ke muka jika hewan dalam Egagaan
gE.'Lisa'h dan teonang (Rumich, 1075}, Bagi petani pta_ter;lagkan kembing
Eﬁcang adalsh salah satu Jenis ternak Ysng mempunyai prospek
yang baik untuk dikembangken kerens pemeslinsrasnnya hanya
menerlukan sarsns Yang relstif senget sederhsna dsn modal
yang dibutuhkan tidsk bessr, cars pemeliherasrmys tidsk sulit,
censt berkembeng, tidsk menuntut ereal luss dan penyebaramys
cudeh meluss hamolr diseluruh velosok pedessan (Liwa, 1996).
Menurut Mstasssmita (4980), kembing Kacang WEWPUﬂFﬂi
tanda=-tends sebsgal berikut : berkenale ringan, deun telinga
pendek dengan sikep berdirli yang yang mengsrah ke depan dan
kelusr sedikit, menjang daun telingsnys 15 eom, jentan dan
betina bertanduk, Derwsros hitam, putih, coklst dsn campuran
antars dua stau tiga WEITIS tersebut, Kambing Kacang, beik
jantan maunin hetina bertznduk relatif pendek, melengkung

ke belaksng dengan ujung membengl ok kelusr (Tillmsn, 1981},

4




Menu
rut Sumoprastowo (1994), sifat-sifat kembing Kacamng

b :
erupa bentuk badan ke€il, berat jantsn sekitar 30 kg dan

betina 70 kg dengan bentuk hidung lurus, leher pendek,

jantan berjenggot dan baik tumbuhnya, warna beragam seperti

coklat, putih, hitam dan campuran dimana mempunyai telings
yang pendek dan berdiri tegak ke arah depan dan ke samping,
tapl sda kslenya terkulai. Umumnya kambing esli Indonesia
mempunyai ukuran tubuh yang kecil, pendek dengsn profil
kencang, sering disebut kambing Jawa atau kambing Kacang

(3osToamid jojo, 19800.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fertumbuhan dan Perkembangan
Tubuh

TJiks pertumbuhan terhambat oleh adanya makanan yang

tidak cukup maka lemak dan otot merupakan Jaringsn Yang
paling terpengaruh, sedangkan tulsng secara relatif tidak
terpengaruh (Devies dkk., 1980). Ransum yang verkualitas
tinggl akan seningkatkan pertumbuhan dsn ransum ysng ber-
wualitas rendah akan menghambat pertumbuban ternak
(Lamboure dkK.. 1975). Kecepatan pertumbuhan pada masing-
masing Jaringan +ubuh berbeda dengan meningkatnya bobot tubuh
ternak selams pertumhuhan sampal dewasa tubuh tercspai, di
mana Jaringan +ybuh masak dini, Jeringan tubuh masak sedsng,
dan jeringan tubuh masak lambat (wello, 1986).

Pertumbuhan yang cepat pada ternak terjadi pada waktu
ternak mas ih muda atau sebelum dewasa kelamin dicapai dan
bila mendekatl dewasa tubuh maka pertumbuhannya akan

menurun (Snapp dan Neumanm, 1960). Pertumbuhan mula-mula &




besar pula sampai umur 10 bulan pada ssat kambing jantan
mempunyai berat rata-rata 22,5 kg, setelsh itu diantara 11
dan 15 bulan kambing tidak bertambah berat lagi dan berat
pada umur 13 bulan hampir sama dengan berat 10 bulan (Manika
wodzicka-Tomaszewska dkk., 1993). Ketika laju pertumbuhan
kambing betina berkurang kira-kirs 0,2 kg per ekor per minggu,
maka pertumbuhan kambing Jjsnten berlanjut kira-kira 0,5 Kg
per ekor per minggu (Devendra dan Burns, 1993). Perbedaan
bengsa pada ternsk dapat menyebabkan perbedsan tingkat per-
tumbuhan stau pertambshan berat badan ternak (Lamboure dkk.,
197%). Pertumbuhan maksimum sustu species ditentukan oleh
fektor genetik (Parakkasi, 1990), Aspek-aspek genetik dari
kecepatan pertumbuhan mempunyai peranan Yang penting dalam
pertambahan berat badan (Kock dkk., 1982)., Kemampuan ternak
menghasilkan pertambahan berat baden atau pertumbuhan di
tentukan oleh faktor genetik ( Anderson, 195E]ﬂ

Menurut Manika wodz icka-Tomaszews ka dkk (1991}, tipe
kelshirsn berpengarub terhadap bobot lahir snak, dan selanjut-
nya bobot 1ahir anak mempengaruhi tingkat pertumbuhan yaitu
kelahiran tunggal umumnya mempunyai bobot 1ahir lebih tinggil
dari pada kelahiran kembar. Kelshiran tunggal mempunyail
tingkat pertumbunan yang tingei dari pada kelzhiran kembar
(willismsomn dan Payne, 1993), Tipe kelahiran merupskan indeks
prnduktivitaﬁ ternak kambing selain jarak beransk dan berat

hidup snak pada umur tertentu (Hardjosubroto, 19947,

——




lambat setelah terjadinya pembushsn dan dipercepat pada
akhir kendungen, demikian juga setelah lashir pertumbuhan
itu lambat dan menjedi cepat pads dewssa kelamin akhirmya
menjadi lambat pada dewasa tubuh (Bowker dkk,, 1978). Per-
tumbuhan aksn menurun mulai usia pubertas hingga umur dewasa
tercapal (Psne, 1986). Berat lahir penting karena sangat
berkorelssi dengan laju pertumbuhan dan ukuran dewasa, Juga
dengan daya hidup anak kambing dan merupaksn faktor penting
yang mempengaruvhi produktivitas ternak ksmbing (Devendrs dan
Burns, 1983%), Semakin tinggl bobot lahir maka kecepatan per-
tumbuhannya Juga tinggi (Hetherington dan Matthews, 1997) .
Menurut Sugeng (1992), suhu udara yang tinggi skan mem-
perlambat metabolisme di dalsm tubuh sebingga mengganggy per-
tambshan berat badan atau pertumbuhan ternak. Cekaman kerena
iklim dapat menekan nafsu makan pada ternak den lambat merumpht,
maka ini skan mempengsruhl produktivitas yang bisa diuvkur dari
pertumbuhan serta produksi susu ternsk tersebut (Wwilliamson
dan Payne, 1993), Kesehatan sdalah salah satu aspek Yang
perlu diperhatikan dalam pemelliharaan ternzk, dimana ternak
yang kondisinya lemsh akan mudah terserang penyakit menular
maupun penyakit tidak menular yang dapat mempengaruhi per=-
tumbuhan tubuh ternak (Boediman, 1992). Pengawasan kesehatan
getelah di sapih terutama ditujukan pada

ternak pads pericde

parasit internal untuk menungang pertumbuhan ternak (Cole, 197%).

Jenis kelamin perpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangen
ETI1S

t k (Davies dkK., 19803, Kasmbing jantan menunjukksn bobot
erna a -

lahi ng lebih besarl den pertsmbahan bobot badan yang lebih
ahir ya




besar pula sampal umur 10 bulan pada sast ksmbing Jentan
mempunyal berat rsta-rata 22,5 kg, setelah itu diantara 11
dan 15 bulan kambing tidak bertambah berat lagi dan berat
pada umur 15 bulan hampir sama dengan berat 10 bulen (Msnika
wodzicka-Tomaszewska dkk., 1993), Ketika laju pertumbuhan
kambing betina berkurang kira-kirs 0,2 kg per ekor per minggu,
maka pertumbuhan kambing Jantan berlsnjut kira-kira 0,5 Kg
per ekor per minggu (Devendra dan Burms, 1993). FPerbedaan
bengsa pada ternsk dspat menyebabkan perbedsan tingkat per-
tumbuhan stau pertambshan berat bsdan ternak (Lamboure dkk.,
1975), Pertumbuhan maksimum suatu species ditentukan oleh
faktor genetik (Parakkasi, 19909, Aspek-aspek genetik desri
kecepatan pertumbuhan mempunyai persnan yang penting dalam
pertambshan berat badan (Kock dkk., 1982). Kemampusn ternak
menghasilksn pertambahan berat badan atau pertumbuhan di
tentukan oleh faktor genetik (Anderson, 1955]{

Menurut Manika wodzicka-Tomaszewska dkk (1991}, tipe
kelahiren berpengarun terhadsp bobot lashir ansk, dan selanjut-
nya bobot lshir onak mempengaruni tingkat pertumbuhan yaitu
kelshiran tunggal umumnysa mempunyal bobot lahir lebih tinggl
dari pada kelahiran kembar. ¥Kelahirsn tunggal mempunyal
tingkat pertumbuhan yeng tinggi dari pada kelahiran kembar
(willizmson dan Payne, 199%). Tipe kelahiran merupakan indeks
produktivitas ternak kambing selain jarak beranak dan berat

hidup snak pada umur tertentu (Hardjosubroto, 1994},




Brinck dkk (1982) menystakan bahwa berast sspih sangat
berpengaruh terhadap pertambahan berat badan., Hal imi
sefdalan yang dinystakan cleh wells (1986) bahws berat sapih
sangat mempengaruhi tingkat pertambashan berat badan pada

ternak. Proses pertumbuban dikontrol oleh sekresi hormomn

pertumbuhan dari.kelenjar anterior pituitari dan pertumbuhan
dapat dimodifikesi oleh hormon, misalnya implantasi hormon
stilbestrol skan menurunkan lemak dan meningkatkan lean peda
karkas (Lamboure dkk., 1975). Hfrmon pertumbuhan berfungsi

mempercepat pertambshan berat badesn dan pertumbuhan tulang
hingga hewan menjadl cepat besar, tetapl perlu diketshui

bahwa hewan tersebut tidsk cepat menjadi dewasa (Partodihardjo,

1992).

Bobot Bedan, Panjeng Bsdan dan Lingksr Dads Kembing Kacang

pi Indonesia berst badan kembing Kecang betina umur

satu tashun berkissrT sntara i8 - 22 kg dean gantan 19 - 22 kg
(3arwonao, 1991}, Menurut Menika Wodz icka-Tomasszewska dkk

(199%), ksmbing Kecang jantan yeng berumur satu tahun megpunyal

hobot badsn rata-rats 22,5 kg dan betina mempunyai bobot badan

rata-rata 18,5 KE.
Berat badan wambing Kacsng sntara 12 - 18 kg untuk betinas,

Jartai 15 - 18 kg (Djarijah, 1995). Sedsngkan menurut

sumopras towo (1994), kambing Kacang janten mempunyai berat

30 kg dan peda hetina beratnya 20 Kg. Selanjutnya Rumich

(1976) menyataken bahwa kambing Kacang adslah tipe kecil

dengan berat hidup dewasa 40 ke.

8




Awa 119 vyt
H L1998} meny- taksn bahwa retasn bobot beden kembing

kzcang neds umur 13 - 48 bulsn, 19 = 2 bulen, 25 - 36 bulen,

dan umur lebih dari 36 bulen mesing-masing edeleh 22,5 + 5, 75

KE 3 F'!!|5ﬂq; IrliE'E kg - :}ﬂ"?ﬁ-: 315ﬁ kg s ?5’-?5 i‘l-ljﬁ":] ke

dengen penjang badan adsleh mseing-meeing 55,75 + 5,50 onm ;
56,25 & 3,50 cm g 56, 25 2,72 cm 3 57,00 + 2,00 cf serta
lingkar deds adeleh mesing-mesing 68,25 + 4,05 cm ; 6R, 50 +

3,75 cm 3 62,75 &£ 3,00 cm dan 69,7 = 1,75 cm,

verelosi Anter: Bohot Radsn densen Penjeny Baden dan Lingker
Neda YambinT Kacane '

¥ grelssi adsleh-hubungsn atsu derajst kekersbeten secera
fungeionsl entesra verishel=variahel veng terdiri dari beberapa
ke terori stau parameter entare gatu dengsn yang leinnya

cudjsns, qRd) ,

Ukuran-ulursn tubuh ternck danct berbeda satu ssma lain
seccra bebas, korelesinya danst disebut positif spabils
neningketan sstu sifet Erﬁﬁ&ngaﬁ_ﬂeném sif_at, lain Jjuga meningkat
den anshile =satu sifat‘?laFnLg-: 1ain itu menurun maka korelasinya
negstif {Werwick dkk., 100%), Adanye perbedzen bessrnys
kpefisien korelasi antara dus =ifzt dinengaruhi pleh bangss,
den mzkensn (Serg den Butterfield, 1976) ,

jenis kelamin, umur,

o {19513 mengkaii berbs gai . mbungsn luar pada gnak

Cembing di Filipina, dan melsoorksn korelasi positil pang

nyata shtera perat hidup dengen lingkar dada dan panjang

badan, ™~




fenurut Liwa (1996}, bobot baden dengen lingker dade

1 e -
kambing kacang memnunyai korelasi yans sangat nycta dan

nositif 'I:-F?{f'},f'ﬁ"k} drnren nersamean resresi sdalsh

Y | 5?. 5'|I| L o ﬂ,"'\!E:{ 'd.q'-:ln T = ﬂ!hﬁ_- EElEnjutnFa dik_atakan

behwa panjung bedsn Xembing kecenpg mempunysi koreslesi yang
nysta (P<0,05) dan positif terhz=dzp bobot bsden dengen per- '
zemaan represi ¥ = 46,41 4 0,427 den r = 0,00,
Terdemat hubngsn positif antare lingker dedz, tinggl ]
nundsk, nanizng badzn dengen bobot hidup (Abubsksr dan
Narmadii, 192M, Kemudisn Eingh, Mishra, Sharma, dan
marherice (197H menyrstaken behwa terdepat korelasi yang
zzniget nycte antars bokot beden dengan penjeng badan, tingrl
rumba, dslem dada den linghker dede moging-mesing 0,646 3 0,57 ;

'I'},TL- . dsn 'D,?L'l-

10



FETCDOLOGT PRNELITIAM

Wektu dan Temnmet Penelitizn

Penelitis i
lzn ini berlangsung peda bulan November ssmmei

bulan Desemhe
r 1997, Tempst pangembilan dete dilskuksn di

Kecema £ 9.
metan Tenete filsu Kabupsten Barru, Propinsi Sulawesi
Selatsn,

Viateri Peneliticn

Penelitian ini mengpunsksn kambing kacsng betina sebenysk
4o ekor dengan umur 1 tahun sempai umur 3 tahun berasal dari
petani petgmsk.

Llet ysng dugunzken adslsh sstu pbush timbengen gantung
merek Nagate yang berkspasitcs maksimum 60 kg dengan tingkst
ketelitisn 0,2 kg untuk menimbeng kembing dan pite ukur yang

digimskan untuk mengukur panjang badan dan lingkar dsde

dengsn panjsng 150 cm,

Prozedur Penelitian

a, Pengukuran Bobot Bedan
BEI"’E-"; badan kﬁmbi'ﬂg diukur dE'TlEE.n timhﬂ-'ﬂgﬁﬂ HEPEEitEs

60 kg, Kedua keki depsn den kaki belskene dimssukkan pada

1embaran kerung yang telah dilubsnegil sehingga menutupi seluruh

baden kambing tersebut, selanjutnys digsntung pada timbangzn,

Berst bedsn terlihat pade skala yang terbaca pada timbsngan
gantung tersebut.

b, Pengukuran panjeng Badan dan Lingker Dads

ng bzdan diukur mulai dari tulang skapuls ssmpal

pelvis ( sosroamidjoio, 1990). Sedangkan

Paryje
gengan tulang

11




lingkar dada

dilingkerks

diukur dengsn menggunaken pita ukur (em) yeng

n di belekeng kaki depsn dimsns kembing tersebut

berdiri tepak (Anonimous, 1974y,

Enalisa Nats

Nata yang diperecleh diolgh menurut prosedur Anslisis

Represi dan Yorelssi (Sudjena, 1980),

Persamaan rerresi linier -

;

dimsns :

¥
1]{ =
a8 =

b=

g =

8 + bx, dimanz :

nanjane baden/lingksr dedz ternsk kembing,
menduga darl bobot baden ternak kambing.
koefisien kon=tanta,

koefisien korelesi,

() (sxi?) - (Eab) (zeyl)

ey
n";_:z:'j_E - (Exi)

nExivi, - (=xi) fgvi)

n"E:-:i_E - (Exi) £

12




Untulk me
enentukan tinpket Matumesn: entars sandsng. bedsn
dan ling ads
fkar dade denpzn bobot baden ternsk FEnbLng, MEKe

dapst dinyatzken denren rumus s

roo BEXIYE = (XD (TYD)

\‘{n 2 S {:;:13,2} {n (2019 -(2r0) %

dimans

L]

r = koefisien Koreleel
i = panjeng baden/linrker dads kambing pada
kambing ke-1i (i= 1,2,3, +..00)
¥i = habot badsn ternsk kambing pada kambing
ke-i (L = 1,2,3,..00)
n = jumlzsh penpemsten (40)
setelah dste diolsh dengen snzlisis regresi dan Korelssi

melea dilaniutkan dengsn anslieris varigns,

12




HASTL DLW PEIBAMA SAal

AT
glisig Tegresi dap koefizien korelasi antars bobot

beden dengsn panjeng badan dan lingkar dzda kembing kaceng
betina, dapst dilihst peda tabel 1,

Tahel 1, E’E‘I‘SEH'IF-EII'I rerresi linier dan koefisien korelasl
entzrz bobot bsden dengan psnjeng baden dzn
lingkar d=ds kembing kscang betina.

Uraien

Koefisien Korelssi (r) Persy Represi Linier

Bohot Bad=n (¥i) thd ;

-l
= Pznjeng Badan (X1i) 0,54 Y = =4,15 + 0,46}

L e
- Lingkar Deds (%i) 0, B0 Y = =33,71 + 0,86

##) Berpengsruh ssngat nyats (P <£0,01)

Padz tabel 1 diperoleh koefi=ien korelasi (r) = 0,46 untuk
bobot beden terhedep pemjeng beden den () = 0,80 mtuk bobot
beden terhsdsp lingker dedze. Nilzi ini menunjukken bahwa

tingkat korelasinya sdslsh pesitif dan agngst erst yvang ber-
srti setiep peningketen satu sifat Berhabongsn; Dengon B1TNS

lzin jugs meningkat p=1 ini sesusi dengan hasil penelitizn
11k ] = £

Abubaker den Harmedil (1980) , batwe Terhzdep hublngen positl:
ubaker G :

- i g jeng bedsn dengen bobot
. ” -ds. tinggel *_':lund-_-,k, nary)
sntars lingker deda, &

hidup, Demikiaf pula pendepst 5ingh dxk (1979), behws ter-
dsnet korelasi ¥ang gsngat nyaté antzra bobot badan dengen
Da;ljang beden, tingel gumbz, dalsm dads dan lingksr dzds
;ﬂ"Eing-masinE sdalsh 0,68 3 0,57 3 0,74 ; dan 0,7k. Adsnys

. ' g
bessTTya koefisien worelasi snters dua sifat di e
erbedaan Dess . |
L bebereps falktor antzrs lein : bengsa, jenis. Ll
pengaruhl oleh be /i

1k




kelamin, umur . slear

‘ i ' dan mekarian (Berg dan Butterfield, 1976).

amudian Gal .
&on (1951) mengkaji berbegei ubungen luer pads

. .

anak kambing di.Fi lipina, dan melaporkan korelasi nositif

yeng nyata antara berat hidup dengan lingkar dade

dan panjang baden,

-y o s AL 7 :
perdeserken nilel-nilai pede lampirsn 4 dan 3, meks

denst dibuzt grofik Korelssi sntora hobot beden dengsn penjeEng

=

brden kembing kaceng beting (Camber 1) den grofik korelasi

entsrs bobot hadsn dengen lingker dada kambing ksceng betins

e

(Cembar .
Peresmeen represi linier nodes Tebel 1, merunjukian
behwa antera bobot bedan dengen perdeng beden dan linrkar dadza
peds kembing kaceng heting berturut-turut rengiluti persamazn
¥ = =it,15 + 0,06 den ¥ = -33,71 + n,A5%. Hel ini berarti
bahwe peds setizp pertembshen 1 cm panjang hadsan dan lingk=zr }
dzds sken dihsrepkan pertambehan bobot bedan masing-masing

ceheser 0,086 kg den ﬂ,ﬂﬁ kg, Hesil penelitien ini sesusi
PRl = A ¥

denmen pendepat Liwe (409%) yang meny: tzkan buhwa bobot badan
L

dengan panjeEng beden den lingker deda mernunysi kerelaosl yang

naeitif dengan mengikuti perssmean regresi berturut-turut

¥ = 52,5t & 0,451 den y = hB, b2 + 0,620
§ -

nal nalise recresi anters bobot bsdeEn d<ngan panjang
N lam et=aili= o :

roamean ¥ = i, 15 + 0,06 dapet dihitung dengsn
=n persame =

dimena X = 39, Lo, 60 sehingge ¢i

baden deng

contoh sebagsi perikut,
t—turut ¥ = 1'1,'7-75 ke, 11,'21:5 wg, dan

peroleh he nil herturd

ken bobot ba

den dengsn lingkar dsda dengsn .
23,05 kg, Sedene g

71 + 0 abx dimsna X = 350, b, 70 cm serts di ~ &
persamsen ¥ = -~ 3%y . ; ooy
il h*rtumt-tut‘ut ¥ = 9,29 kg, 17,89 kg,den 2, HIKEs
peroleh hasl = |

-
15 .
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Kegimpula

Berdasarksn hasil den pembahasen, maka depat di
simpulkan sebagal berikut :

- Untuk mengetshui peningk=tan bobot badan kembing kacang
betina umur 1 sampal 3 tahun dapat dilakukan dengan
mengukur psnjeng badan dan lingkar dadanya dengan mengliluti
persamaan regresi linier masing-masing Y = =4 ,15 + 0,46X

dan ¥ = =3%3,71 + 0,86X.

Saran

Hasil penelitien ini diharapkan menjadi pedoman dalam
menyeleksi kambing kacang dengan pengukuran panJjeng badan

dan lingkar dadanya.

18
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